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Abstrak: Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri 2
Patampanua dalam proses pembelajaran secara luring pada mata pelajaran matematika
selama pandemik Covid-19. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas 1X tentang materi
persamaan dan fungsi kuadrat. Tes yang telah dikerjakan oleh siswa diberi skor dan
dilakukan analisis jawaban berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX yang sedang melakukan
pembelajaran secara luring sebanyak 12 orang siswa. Data yang diperoleh,
dianalisis  secara deskriptif dan diuraikan kemampuan pemahaman matematis
siswa untuk setiap indikator yang terdapat pada soal. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa 4 siswa berada pada kategori sangat baik, 5 siswa berada
pada kategori baik, dan 3 siswa berada pada Kkategori cukup. Sehingga, dapat
peneliti nyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki

oleh siswa kelas IX ini tergolong sedang atau baik dengan presentase 41,67%

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep; Pembelajaran Luring

PENDAHULUAN
Menurut UU No. 20 Tahun

pendidikan merupakan usaha sadar

2003,
dan
terencana sehingga

proses pembelajaran

yang dilakukan dapat mengembangkan

potensi dari siswa. Dengan adanya
pendidikan, maka generasi penerus bangsa
akan dapat memajukan negara Indonesia

dengan prestasi yang diraihnya.

Ana Widyaastuti, (2021:37) menyatakan

bahwa pembelajaran luring merupakan

Sistem pembelajaran luring (luar jaringan)

artinya pembelajaran yang dilakukan dengan
memakai media, seperti buku, modul, bahan
ajar cetak dan sebagainya.

SMP

permasalahan

Rendahnya

kemampuan siswa dalam
suatu
lebih

merupakan

menyelesaikan

matematika menekankan

yang

pemahaman  konsep suatu

permasalahan dalam proses belajar mengajar
di SMP (Augustine & Hartono, 2020).
Kemampuan pemahaman konsep adalah
kemampuan dalam  memahami  serta
menyelesaikan suatu permasalahan yang
kemudian sebuah

dihubungkan dengan



fakta untuk menarik sebuah kesimpulan
(Karunia, 2016). Namun, pada kenyataannya
mayoritas dari siswa masih belum bisa
dalam soal

menyelesaikan mengenai

pemahaman konsep (Hutagalung, 2017).

Tabel 1. Indikator  pemahaman
konsep menurut Badan Standar Nasional
(BSNP) tahun 2006
Indikator Deskripsi

1 Menyatakan ulang sebuah
konsep
Mengklasifikan objek-objek

2 menurut sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya)

3 Memberi contoh dan  non-
contoh dari konsep
Menyajikan  konsep  dalam

4 berbagai bentuk representasi
matematis

5 Mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup suatukonsep
Menggunakan, memanfaatkan,

6 dan memilih prosedur atau
operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep atau

7 algoritma ke pemecahan
masalah

Merujuk pada penelitian (Rahayu &
2018)

kemampuan pemahaman matematis siswa

Pujiastuti, mengatakan  bahwa

paling rendah pada indicator keempat
yaitu menyajikan konsep. Sedangkan
hasil dari penelitian (Warmi,  2019)

menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam menghubungkan antar konsep dan
prosedur serta mengaplikasikan secara
algooritma sebuah konsep. Hasil lain juga

ditunjukkan pada penelitian (Oktaviani &

Haerudin, 2021) bahwa
kemampuan pemahaman mengenai materi

adalah

tingkat

bentuk aljabar siswa kelas VII
cukup.
Dari hasil beberapa penelitan ini
yang telah dipaparkan terdapat perbedaan
hasil kemampuan pemahaman siswa. Maka
dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana kemampuan pemahaman yang
dimiliki oleh siswa SMP kelas IX yang
sedang melaksanakan pembelajaran secara
luring yang dilihat dari beberapa indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis.
Sehingga dari hasil penelitian tersebut
dapat diketahui sejauh mana pemahaman
siswa selama

konsep  matematis

pembelajaran daring dan apakah

pembelajaran daring baik untuk diterapkan.

METODE PENELITIAN
Metode yang
adalah deskriptif dengan

digunakan  pada
penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan sebuah gambaran mengenai
kemampuan pemahaman konsep matematis
2018). Subjek

penelitian ini adalah siswa kelas IX yang

siswa (Putra et al,

melaksanakan pembelajaran  luring
sebanyak 12 siswa. Instrumen penelitian
yang digunakan terdiri dari tes pemahaman
konsep matematis dalam bentuk soal uraian
yang terdiri dari beberapa soal. Adapun

topik yang diambil adalah materi kelas 1X



semester 1, vyaitu persamaan dan fungsi
kuadrat. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini merupakan instrumen yang
terdapat pada penelitian (Karunia, 2016).
Teknik

penelitian ini menggunakan tes soal. Tes yang

pengumpulan data pada
dipergunakan sebayak 3 soal yang bertujuan
untuk mendapatkan data tentang kemampuan
pemahaman konsep matematisyang dimiliki
IX. Tes ini dibuat

pemahaman konsep

oleh siswa kelas

berdasarkan indikator
matematika Data hasil penelitian ini akan
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemahaman konsep
matematis yang dimiliki oleh siswa pada
materi tentang Persamaan dan Fungsi Kuadrat
di UPT SMP Negeri 2 Patampanua kabupaten
Pinrang. Data yang diperoleh akan dianalisis
secara deskriptif. Selain itu, diuraikan juga
tentang kemampuan pemahaman matematis
yang dimiliki siswa untuk setiap indikatornya.
Prosedur atau tahapan-tahapan penelitian
yang digunakan menggunakan tiga tahapan,

yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan

lapangan, dan tahap analisis data
menggunakan teknik triangulasi data.
Untuk mengetahui nilai dari hasil tes

pemahaman konsep matematis digunakan
rumus:
Nilai akhir = Total skor X 4
Setelah data terkumpul, data dihitung
untuk mendapatkan nilai akhir dari tes.
Kemudian,

jawaban dari setiap subjek

dianalisis  sesuai dengan indikator
pemahaman konsep matematis yang
dimiliki oleh siswa.
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Nilai Akhir Skor Kriteria
84-100 21-25 Sangat baik
64-80 16-20 Baik
44-60 11-15 Cukup
24-40 6-10 Kurang
0-20 0-5 Sangat Kurang
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil dari tes pemahaman konsep

matematis yang telah dilakukan oleh siswa
kelas 1X yang melaksanakan pembelajaran
siswa

secara luring. Dari  hasil tes

dikelompokkan  menjadi 5
tabel 2,

pemahaman

kategori.
Berdasarkan hasil dari tes
kemampuan menunjukkan
baik, 5

cukup, O

bahwa terdapat 4 siswa sangat

siswa baik, 3 siswa siswa
kurang, dan 0 siswa sangat kurang. Jika
hasil  tes

dikelompokkan  berdasarkan

kemampuan pemahaman konsep
matematisnya berdasarkan kategori berikut:
Tabel 3. Kriteria Presentase Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis

- Banyak Persentase
Skor Kriteria Siswa (%)
21-25 Sangat baik 4 33,33
16-20 Baik 5 41,67
11-15 Cukup 3 25
6-10 Kurang 0 0
0-5 Sangat kurang 0 0




Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 12
yang
kriteria sangat baik dengan

33.33%, yang
kriteria baik dengan presentase 41,67%, dan

siswa, empat  orang termasuk
presentase
lima orang termasuk
3 orang yang termasuk  kriteria
25%. Maka

disimpulkan bahwa rata-rata siswa kelas IX

cukup

dengan presentase dapat
yang mampu dalam mengerjakan soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematis
tersebut sebesar 41,67% dari siswa kelas X
baik dan

akhirnya 64 sampai 80. Adapun analisis data

dengan Kkategori rentang nilai

didapat dari  hasil  mengerjakan  tes

kemampuan pemahaman Kkonsep secara

tertulis berbentuk uraian sebanyak 3 soal
dari beberapa indikator soal adalah sebagai
berikut:

Melalui soal nomor 1, peneliti  dapat

gambaran mengenai  beberapa indikator

terkait kemampuan (1) menerapkan rumus, (2)

mengerjakan secara algoritmik, (3)
mengaitkan antarkonsep dan 4)
mengetahui proses yang dikerjakan.

Berdasarkan soal pertama dari 12 siswa,

didapat data 4 orang siswa menjawab

dengan  skor tertinggi yaitu 15, 3 orang
siswa menjawab dengan skor 10, 3 orang
siswa menjawab dengan skor 6, dan 2 orang
siswa menjawab dengan skor terendah yaitu
1.

Pada jawaban soal nomor 1, terdapat 2

orang siswa tidak menyertakan hal-hal

yang diketahui pada soal dan seluruh siswa
tidak menyertakan hal yang ditanyakan
pada soal. Secara garis besar, dari soal
nomor 1 kemampuan pemahaman konsep
indikator (1)

ada yang

tinggi,

matematis
berbeda-beda,

kemampuannya

siswa dengan
dikarenakan

dikategorikan
sedang, dan rendah.

Melalui soal nomor 2, peneliti dapat
gambaran mengenai beberapa indikator terkait
kemampuan (1) menerapkan rumus, (2)
mengerjakan secara algoritmik, (3) mengaitkan
antarkonsep dan (4) mengetahui proses yang
idikerjakan. Berdasarkan soal pertama dari 12
siswa, didapat data 5 orang siswa menjawab
dengan skor tertinggi yaitu 20, 2 orang siswa
menjawab dengan skor 11, 3 orang siswa
menjawab dengan skor 9, 1 orang siswa
menjawab dengan skor 8, dan 1 orang siswa
menjawab dengan skor terendah yaitu 7.

Secara garis besar, dari soal nomor 2 dapat
disimpulkan bahwa kemapuan pemahaman

konsep matematis siswa dengan indikator

menerapkan  rumus  dalam  perhitungan
sederhana dari 12 orang siswa sangat
bervariasi, dikarenakan ada yang

kemampuannya tinggi, sedang, dan ada pula
yang rendah.

Melalui soal nomor 3, peneliti dapat
gambaran mengenai indikator menerapkan
rumus dalam  perhitungan  sederhana,
mengerjakan perhitungan secara algoritmik,

mengaitkan satu konsep dengan konsep



lainnya dan menyadari proses

yang

dikerjakannya. Berdasarkan soal pertama
dari 9 siswa, didapat data 4 orang siswa
menjawab dengan skor tertinggi yaitu 7,
4 orang siswa menjawab dengan skor 3,
dan 1 orang siswa menjawab dengan skor
terendah yaitu 5.

Secara garis besar, dari soal nomor 3
dapat  disimpulkan  bahwa  kemapuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan
indikator ~ menerapkan  rumus  dalam
perhitungan sederhana dari 9 orang siswa
sangat bervariasi, dikarenakan ada yang
kemampuannya tinggi, sedang, dan ada pula
yang rendah.

Dari beberapa indikator yang diuji pada
maka ditarik

penelitian ini, dapat

kesimpulan bahwa dari indikator

pemahaman konsep yang ada, kemampuan

paling tinggi dari 12 orang siswa kelas IX

tersebut  adalah kemampuan  dalam
menerapkan rumus dalam perhitungan
sederhana. Karena sebagian besar siswa

sudah dapat menentukan rumus apa Yyang
harus diterapkan dalam menjawab soal
yang diberikan. Sedangkan kemampuan yang
paling rendah dari 12 orang siswa kelas IX
tersebut adalah kemampuan mengerjakan
perhitungan secara algoritmik. Karena
sebagian besar siswa masih melewatkan
urutan-urutan yang harus dilakukan dalam

menjawab soal.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil

dilakukan

melaksanakan

penelitian yang telah

pada siswa kelas IX vyang

pembelajaran  secara Luring
selama pandemic Covid-19 dapat disimpulkan
bahwa dari 12 orang siswa hanya 4 orang
siswa yang dapat menyelesaikan permasalahan
pada soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan sangat baik, 5 orang
siswa yang dapat menyelesaikan permasalahan
pada soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan baik dan hanya 3
orang siswa pula yang berada pada kategori
cukup. Siswa sudah baik pada indikator
menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana
dan mengaitkan satu konsep dengan konsep
lainnya. Sedangkan pada indikator mengerjakan
perhitungan secara algoritmik dan menyadari
proses yang dikerjakannya, siswa masih kurang
teliti. dan mendesripsikan

secara lengkap

langkah-langkah dalam menyelesaikan

permasalahan pada soal.

DAFTAR PUSTAKA

Handarini, O. I., & Wulandari, S. S. (2020).
Pembelajaran Daring Sebagai Upaya
Study From Home (SFH) Selama
Pandemi Covid 19. Jurnal Pendidikan

Administrasi  Perkantoran (JPAP),
8(3), 496-503.

Guru pendidikan, 2021: dalam artikel
“Pengertian Pendidikan”

https://www.gurupendidikan.co.id/penge
rtian-pendidikan/ diakses pada tanggal
12 Desember 2021

Haryanto, 2012: dalam artikel “pengertian
pendidikan ~ menurut  para  akhli


https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/

http://belajarpsikologi.
com/pengertianpendidikan-menurut-ahli/
diakes pada tanggal 9 april 2017

Hartanto, W. (2016). Penggunaan E-
Learning sebagai Media Pembelajaran.
Jurnal Pendidikan Ekonomi, 10(1), 1-
18.

Hutagalung, R. (2017). Peningkatan
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa melalui pembelajaran
guided discovery berbasis budaya toba
di  smp negeri ltukka. Journal of
Mathematics Education and Science, 2(2),
70-77.

Jatri, F. (2013). Penerapan Pendekatan
Problem Posing Dalam Pembelajaran
Matematika ~ Untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Logis Dan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa.
Universitas Pendidikan Indonesia.

Kilpatrick, J., Swafford, J., & Bradford, F.
(2002). Adding It Up: Helping
Children Learn Mathematics.
Washington, DC: National Academy
Press, 34(6).

Monalisa, M., Harman, H., & Yarmayani,
A. (2019). Analisis Kemampuan
Pemahaman  Konsep  Matematis
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Pada MateriBilangan Bulat Kelas Vii
Smpn 19 Kota Jambi. PHI: Jurnal
Pendidikan Matematika, 3(1), 30.
https://doi.org/10.33087/phi.v3il.61



